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BAR I 

PF..NDAHULUAN 

Dewasa ini kebutuhan akan nilai gizi masyar akat Indone -

sia, khususnya protein hewanj. per J~api t a masih bel urn memadai . 

Agar kebutuhan protein hewani per kapi t a dapat t erpenuhi) maka 

perlu ada peningkatan produksi eli bidan g pe ternakan . Salah sa-

tu sumber yang dapat memenuhi l~ebu -c uhan te rsebut o.dal ah den gan 

mengusahakan ternak babi. 

Babi sebagai ternak potong cukup t inggi, hal ini an t ara 

lain karena babi termasuk ternak yan!;; produktif sebab mempunyai 

kemampuan bex:,kembang biak cepat, selain i tUbabi p engha sil da

ging Ya]lg cu¥;up baik dalam kuali t as dan k uan ti tas, memiliki k OQ 

versi terhadap makanan yang cukup G. nggi dan babi ii e r1.tpakan te.r. 

n8k yang mud~h beradaptasi. 

Salah satu penyaki t yang menyerang bal i addl ah l i.§ 

teriosis yang disebabkan oleh j.nfei..si Li s teria monoc ytogenes • 

Pada babi °dapat menyebabkan gangguan syaraf berupa meni n gi tis, 

septicaemia dengan nekrose fokal pada hati ( Dunne, 1964 ) . S~ 

lain menyerang babi listerio sis dapat menyerang sapi , domba, -

kambing, kuda, . kelinci dan mrulus i a ( Blood and Henderson, 1976; 

Ressrulg, 1981 ). 

Kejadian listeriosis dapa t dij umpai di n egara- n egara s~ 

perti Inggris, Amerika utara, Hew Zaeland , Australia , Norwegia, 

Jerman, Perancis, IndiaAan Sco t l andia ( Blood and Henderson 
I . 

1976 ). / 

Kasus listeriosis di Indon esia. belum pernah dil aporka.n, 

sehubungan program pemerin tah dal am mengi:11port t e rnak dari ne-

1 

I 
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I • 

gara-negara tersebut diatas, dengan aJ.asan inilah maka penul is 

mencoba untuk menelitinya yai tu d engan cara isolasi dan identi 

fikasi Listeria monocytogenes ser t a berapa prosen t a se kejadiag 

nya. 

2 

Peneli tian ini penulis lakukan mulai tanggal 22 April -

20 ,Mei 1985·. Bahan YBIlg diambil yai tuberupa limfo glandula iliQ .. 

caecal babi YBIlg dipotong di Rumah Potong Hewan Pe girian Kota

madya Surabaya, kemudian langsung di bawa ke laborato rium MikrQ. 

biologi Fakultas Kedokteran Hewan Uni versitas Airl angga Surab~ 

ya un tuk diperiksa. 
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BAB I I 

TINJAUAN PUSTAKA 

Listeriosis adalah p enyaki t yang disebabkan ol e h i n fek-

si Listeria monocytogene§. Penyaki t ini pada babi menimbul k an 

meningi tis, septicaemia -s e r ing dijurn.pai p a da babi muda. Pada 

sapi, domba, kambing, biri-biri dan manusia dapat menimbul kan 

meningo-encephaliti~, abort u s dan kematian neona t al ( Dunne , 

1964; Cottral, 1978 ). 

A, Sejarah Penyakit S A, 
( 

Pada tahun 1910 Gustav Hulpers berh asil mengi sol a si su-

atu or~anisme dari hepar seeker kel:Lnci dan din am nk an 12£illilucl 

hepati§ ( Merchant and Packer, 1 971 ) . "" .. , 

Pada tahun 1926 Murray, Webb dan Swann men emukan kej adi 

an septicaemia yang disebabkan ol eh suatu o r ganisme dan di t an 

dai adanYa l eukocytosis mononucl ear pada kelinci d an kadang 

kadang marmo t. Organisme ini mempunyai pengaruh t e rhad ap sel -
~ 

sel mononucl ear, maka disebut Bacte rium mono (; :y t o gene s t ype 53-

XX III ( Smith and Connat , 1960 ; j-ierchant and Pacl;:<:- r, 1 971 ; .sol 

tys, 197Lt ) . 

Pada tahun 1927 Piri e men emukan s uatu organisme p enye -
1I II 

bab septicaemia dikenal Tiger Rive r Dise ase pad a ge rbi l 

yang di tandai dengan nekro se f ok al pada h ati . Orgall i sm e y al."lg 

di temuk an oleh Pirie serupa den gan , a ng di t emukan ol e h jlj u r r ay , 

Webb dan Swann, kemudian mengusulken n amanya Li sterelJ...g mono -
, . , 

cytogenes. Untuk penghargaan kep ada tu an Li s t e r make p enye bab 

3 
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Tiger River Disease yai tu Listeria hepato1ytika. Ham a Listere1 
r a monocytogenes telah dipakai did eJ.. am Bargey s M<'!lluaJ. edisi 

tahun 1934 ( Hagan and Brun.:er , 1961; Merchant and Packer,1 971) 

Pada tahun 1937 Gill mengiso1asi organisrne dari domba 
II !I 

New Zae1and 'dan di beri nama yang menderita Circling ~lsease 

Listerella ovis ( Merchant and Packer, 1 971; Smi th e t al, 1974 

Siegmund O.H., 1979; Ressang, 1 981 ) . 

Pada tahun 1938 Slabospi kij men emukan Li steria dari ba

bi di Rusia dan diberi nama Li s t ere11c1 suis ( Dunne , 1 96 4 ) • 

Nama Listerella telah digun al'\.an un tuk genu s lain p ada 

tanaman sehingga Pirie mengusulkan bahwa pemberian n am a Liste-
r 

ria lebih tepat. Pada Bargey s Manual edisi tahun 1948 nama g!}. 

nus Listeria telah disetujui, d engan demiki an ter j adi p e ruba

han nama penyakit dari listerel l osis menjadi . liste rio si s ( He.! 

cnant and Packer, 1971 ). 

Bebet-apa penulis mengkl. a si fikasikan or gani sme ini did.sa, 

lam genus EF.Ysipelothrix dap. genus Cor,..Ynebacterium , tet api te.r 

bukti bahwa ' organiSInG ini berbeda nyata dari kedua genus ter -

sebut diatas dan n ama yang di gunakan sampai saat in i masi h di ·-

benarkan. ... 

L 

B. Morfologi dan Sifat Pewarnaan 

Listeria monocytogenes adalah kuman yang be r bentult ba -

tang pendek dengan ujung bulat, mempunyai ukuran panj an g 1 s am 

pai 2 mikron dan berdiameter 0,5 mi k ron. Listeria mo nocytoge -

ruL§ dapat terletak sendiri-sendiri, berben tuk huruf V atau be.r 

pasangan paralel dengan. membent uk r an tai pendek yang _ terdiri 

( 
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5 

dari tiga sampai enam kuman ( Dunne , 1964; He rchant and Packer, 

1971; Jawes et _~, 1980 ) . 

Listeria monocytogene s adalah kuman yang bersi f at Gr am-
; , 

positip, tidak berkapsul, tidak ber spora , tida~ t ahan a saro , mQ 

til pada temperatur 20° C ... 40° C. Pada pewar naan Hethyl en - blue 

bersifat bipoler ( Cottral, 1978; Siegmund, 1979 ; Jawe s e t ,M, 

1980 ). 

Listeria monocytogenes p ada temperatur 25° C mempunyai 

flagella pe~itrichous ( Merchan t and Packer, 1971 ) . 

C.. Sifat Pupukan 
" 

Liste.ria monocytogenes bersifat ae rob atau f~~ ultatip -

anaerob, tumbuh baik pada temperat ur antara 20°C - 40° C dengan 

pH. 7,0 - 7, 2. ~steria monocytogenes dapat dipuPQk pada .medi a 

yang biasa dipakai untuk pemupukan kUm ->Jl pa thq gen . ( Dunne, 

1964; Gillespie and Timoney, 1981 ) . 

Untuk isolasi pertama, jari ngan yang terinfeksi di ge ru s 

lebih dahulu sebelum dipupuk pada me diwn ( Merchwl t ruld Packer, 

1971 ). 

Dengan penambahan 0,05% Potassi um tell urite pada Tr yp -

tosa agar sangat berguna untuk i solasi Li steria mo no cytogenes 

( Merchant and Packer, 1971; Co t trEll, 1978 ; All en Pa ck, e r , 19t30). 

Pada medium Tryptosa agar yang di tam bah dengan 0 , 05% Po 

tassium tellurite, koloni .Listeri a monocytogen es tampak ber -

warna hitam pada bagian tengahnya dan warna hij au p ada bagian 

tepinya; miCrocQcci berwarna kuning kemerahan pada bagi an t e

pinya dan warna hijau pada pusa t nya. Sedang Qtrepto co cci kolQ 

ninya kecil berwarna abu-abu kemerahan dengan permukaan suraro 
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6 

( Merchant and Packer, 1 971 ). Friedman dan Ro ssler mengan j ur

kan untuk menambahkan sulfur organik, valin, glutamin , isoleu

sin, histidin, arginin dan me t hionin s ebagai stimul a t or un tuk 

beberapa strain Listeria. Wel s hiner menyat akan bahwa ribofla-

vin, biotin, thiamin .. dan aSaIn thiotat adalah elemen e s sen t ,i al 

yang dibutubkan untuk pertumbuh an kuman pada .waktu 

kedu a ( Merchant and Pack er, 1971 ) . 

pemupukan 

Pada medium agar padat, koloni Lis t eria m~lJO c..Ytogenes 

berbentuk bulat halus, transpa r an, be r warna abu- abu s amp ai bex: 

warna biru hijau ( Bruner and Gillespie, 1973 ). 

Pada agar darah, k oloni dikelilingi oleh suatu daer~1 

. beta haemolysis ( Dunne, 1964; Soltys, 1974 ). 

Pada perbeni han cair timbul sedikit kekeruhan d rul t e r 

jadi endapan granuler (Merchant ·and Packer, 1971 ; So l t y s , 1 974) . 

Pada· medium semi solid Li steriCj, memben tuk koloni eli se~ 

kelilinggaria tusukan ( Hagan and Bruner, 1961; i'Jler ch an t and 

Packer, 19'71 ). 

, 

D. Sifat Biokimiawi 

Listeria monocytQgenes menghasilkan asam dari gluko sa ; : 

rhamnosa dan salicin dalam waktu 24 j am setelah inku bas.i. Ju-

ga menghasilkan asam dari sukrosa, maltosa , . laktosa, gli serol, 

strarch dan dextrin dalam wak tu 7 sarnpai 12 h ar i. Pad a umum. ~ 
c 

nya fermentasi terhadap galaktosa , t r ehalo s a , sorbitol dan ~Z 

losa berjalan agak lambat. 1isteria monocytogene~ ti dak memfeK 

mentasi mannitol, dulsitol, i nulin , inositol dan arabi no s a . T1 
j 

dak membentuk indol, ti.dak membentuk nitrat , t id al\: membentuk 

H2S dan t1dak mencairkan gelatin. Lithmus milk mengal ami deko -
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larisasi, sedikit membentuk aS aIn , tetapi medium ini t i dak di -

koagulasikan ( Dunne, 1964; Mer chant and Packer, 1971 ; Bruner . 
• 

and Gil'lespie, 1973; Soltys , 1974 .; Allen Packer, 1980 ) . 

E. Resistensi 

Listeria monocytogene s l ebih tahan panas di bandingl<;:an 

dengan bakteri yang tidak memben tw<;: sp~ra. Or gani sme i ni dapa t 

mati pada temperatur 580 C - 59° C selama 10 meni t dan peka t er

hadap desinfektan biasa ( Merchan t and Packe r, 1971 ) . 

7 

Listeria monocytogenes dapat hidup di dal am t anah s e1a- . 

ma 295 hari , susu, silage , dan faeces, pH dapat mempengaruhi dQ, 

ya tahan ( Merchant and Packer, 1 971 ; Gillespie and Ti money,- . 

1981 ). 

ff. Struktur Antigen 

Listeria monocytogenes menghasilkan anti gen somatik (0 ) 

dan antigen flagellar (H). Antigen 0 ada 15 ( I samp ai XV ) , 

d~ antigen H ada 4 ( A sampai D ) ( Gillespie and Timoney , -

1981 ). Listeria monocytoge~ mempunyai 5 sero type yai tu 1 , 2 , 

3, 4a, 4b, 4c, 4d, 4e, dan 5. Se rotype 1 atau 4b meny erang SQ 

pi dan kambing. Serotype 4b sering dijurnpai , type 2 dan 3 ja

rang ditemukan ( Cottral , 1978; Allen Packer, 1980; Si ngh et 

.a,l, 1981 ). 
: ( 

Ada 3 fraksi protein dari sel kuman Listeria mono cy to -

genes yang dihancurkan, salah s a tu dari f r aksi i ni adalah F 1 

dan men1mbulkan gangguan pada cardio vascul er, k on oi ld~~n t em

peratur dan hyperglycaemia yang diikuti dengan hypo gly caemia 
, 

serta peningkatan. mono cyte ( Ivle r chan t and Packer, 1971 ) . 
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Substansi lipida yang dihasil k an organi sm e ini dapat mQ 

nimbulkan peningkatan monocyte didalam darah, jug a terjadi ak~ 

mulasi dari sel-sel monocyte pada lesi - lesi yang dijump ai p ada 

berbagai jaringan ( Merchant and Packer, 1971 ) • . Dindi n g s el 

kuman ini menghasilkal1 bahan k i mia yang menyerup ai endo t oksin 

pada kuman Gram negatip. Bahan - bahan te r s e bu t . ntaT'J. l ain 

substansi ekstrak eter dan ek s t r ak fenol ( Singh e t ~, 1981 ) . 

G. Pathogenese 

Listeria monocytogenes t erdapat di mana-mana , ditanah , 

sayuran, dan faeces sehingga k emun gldn an t e rin fek si cukup t ing 

gi ( Gillespie and Ti money, 1981 ). Li s teria mono cy t o gene s be£ 

sifat parasi t fakultatip intraselul er. Apabila daya t ahan tu -

buh induk s emang menurun , maka organisme ini mel epaskan , dir i 

dari sel fagosit, k emudi an berkembang biak dan jika t ak t e r -

kendali maka terjad:l :, petlyakit.. Faktor- fak tor predi spo si si se

perti musim , stress, dan adany a penyaki t yang sebel umnya did~ 

ri ta. l{erusakan pada per mukaan muko s a di sebabkan ol eh vi ru s s~ 

hingga organisme ini mudah masuk kedalam epi t hel. 

Listeria monocytogene s mas uk kedalam t ubuh he wan bi a s a 

nya melalui alat pencernakan, i n fek si dapat pUl a mel alui muko

sa nasal dan sepanjang CabaJ1g - cabang nervu s tri gemi nus ( Bl oo.d 

and Henderson, 1979; Gil lespie and 'r i money, 1981 ) . 

Pada infeksi percobaan s eca ra int e stinal, o r g anisme i ni 

dapat berkembang biak dalam sel - sel ilium dan be r ge rak l ang

sung dari sel ke sel yang lain. Sel - sel yang t erin f eksi me -

ngalami degenerasi. Degenerasi i ni dapat dik etahui d engan t er

tariknya neutrophil kearah jaring an yang terinfeksi ( Gilles-
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pie and Timoney, 1981 ). Infeksi dapat mel ibat kan kanton g p e -

yer dan hati. Terjadinya bak t e riemia atau sep ticaemi a tergan

tung imuni tas hewan yang diser ang penyald t i ni ( Siddi que e t -

~, 1978; Blood and Henderson , 1979; Gil l espie and Timoney 

1981 ). 

Listeria monocytogenes memasuki sel hepar se cara endo -

cytosis, ini dapat disebabkan ol eh ak t i vi t a s pho spholip ase dan 

lipase yang dihasilkan oleh List eria mono cytogene q yang meny e 

babkan terjadinya kerusakan dari dindi ng sel, sehingga sel he-

par mengal ami degenerasi. Watson dan Lavizzo melapo rkan bah"ra 

hemoli tik dan lipoli tik Y,ang bersi fat toksik t erhadap sel rna -

k;r-ophage mungkin sarna dengan enzym yang tersebut di a tas ( rvler-

chant and Packer, 1971 

~ 
J...7 

H.. Di agIlO sa ~ 

Secara garis hesar untuk mendiagnosa listeriosis y®g di 

sebabkan oleh infeksi Listeria monocyto genes didasar k an pada g& 

j ala klinis, perubahan patholo gi s anatomi s, dan p emeri ksa an 1 "i" 

boratoris bakteriologis. 

1. Gejala Klinis 

Gejala klinis yang di se ba bka oleh Lis t erj.o. mo nocyto ge-

nes dapat dibagi dalam 2 bentuk yai t u bentuk s y ara f yang di t an. 

dai dengan meningitis dan bent1lk sep tica emia ( Dunne, 1964 ) . 

Pada bentuk meningitis h ewan memperlihatk an ge j ala ge -

metar, inkoordinasi yang menyerupai tet anus, bentuk i ni sering 

sebagai kelanjutan dari bentuk s epti ca emia ( Dunne, 1964 ; Bl oo d 

and Hend~rson, 1978 ). 

j 

1_ 

'-
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Pada bentuk septicaemi a al~ -: l~arena i n f eksi Li s te ri a rno 

no cytogenes dijumpai pada hewan rnuda dengan memperliha tl~ an ge

jala umum yaitu depresi, kelemah an, k urus, demam clan beberapa 

kasus terdapat diarrhae dan nek r o se fol~al pada hat i . Hewan da 

pat mati setelah terlihat gej al a I-linis ( Bloo d and Henderson, 

1978 ). 

2. Perubahan Pathologis Anatomi s 

Perubahan pathologis anatomi s p ada bentuk meni n gi tis d~ 

ngan memperlihatkan infil trasi mono cyte, a dany a partikule r da-· 

lwn daerah pons, perivaskuler cu ffing , sel po l ynuclear ( Dun-

ne, 1964 ). 

Bentuk septicaemia memperl':'hatl-:a~ lesi ya~I ':'· khas ja'~i 

bentlli~ ini adalah nekrose 

ri infil trasi sel - sel monolluk.l e' ll' da!l bebe rap a :' ·u t, 'jph' 1 

( Dunne, 1964; Smith 'et al , 1976 ; Gillespie and Tjrno n ey, 1981 ). 

3. Pemeriksaan Laboratoris 

Pemeriksaan laboratoris untll~ rnenentukan diagno s:1 li s -

teriosis dapat berdasarkan isolasi. :l.c.n identifikc.;[-i dan serolQ. 

gis. 

Serologis 

Listeria monocytogenes menunjukkan kecenderung an untuk 

terjadi auto-agglutinasi dan bereaksi silang denean k uman la .-

" I I 

iunya. Methode Fluorescens Antibody Te chnic untuk i dentif;h 

kasi Listeria monocytogenes juga dapat digunakan un tuk diagno

sa. Didalam semua kejadian, di agnosa yang positip hany a dapat 
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ditegakkan berdasarkan i so1 asi da~i Listeria monocyto genes (M e~ 

chant and Packer, 1971; Co r beil ) 1978 ; Schultz) 1978 ) . 

I. Pengendalian Penyakit 

1. Pemberantasan dan Pencegahan 

Usaha menggunakan v a ccin i nall: tip juga tid~<. be r h a si1 , wE!: 

laupun dilapangan pernah dilapo r k an penggunakan vaccin i nakt i p 

dapat mengurangi kejadian liste r iosis (Bl oo d and Hen derson , 

1979 ). Pada prinsipnya dalam tindakan pemberan tasan d an pen -

cegahan perl,u diperhatikan beberapa faktor dengan mengetrapk an 

sani tasi lingkungan, penenwatan b abi pada kandang yang bersih. 

Babi yang menderi ta diiSolasi dan babi yang mati di bakar a t au 

dikubur ( Siegmund, 1979 

~ 

2. Pengobatan 'Z 
Pengobatan untuk kejadi an l' s teriosis ini d ~pat di beri-

kan preparat anti biotika yai tu tetrc,cyclin 10 - 20 !lil ligram -

per kilogram berat badan seti ap hari berturu t - turu t Eel a ;,I A 

tiga atau empat hari secara intra muSkule r ( Sieg,nund) 1979 ) . 

L 1 

)1 

j 
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BAB I I I 

BAHAN DAN CAP /. i(ERJ A 

A. Bah a n 

"Bahan untuk pemeriksaan Y<.1i tu berupa limfo c lan dula iliQ. 

caecal babi yang dipotong di Rumah Po tone; Hewan Pq:;iri an Kota

madya Surabaya. Bah an di ambil seca ra random sebanyak YJ samp el 

kemudian dimasukkan k edal am kan t ong plastik lalu dimas uld\:an d.§. 

lam termos es dan langsung diba wa ke Labo r atorium i1i k robiologi 

Fakul tas Kedokteran Hewan Uni versi tas Airlangga un tul{ diperik-

sa .. 

B. Cara Kerj a 

Untuk mengetahui ada ti dffi~ny'a Li s teria mo~o£Lto gen~§ di 

dalam bahan p emeriksaan yai tu limfoolanaul a ilio - ca e cal ba ~ 

bi, maka dil akukan pemeriksaan l a oratoris bakte rio l o gi s yang 

meliputi: p.emeriksaan mikrosko pi s, u j i biokimii& 

wi ( .Utarni, S .P.. ;),979 )/. 

1. Pemeriksaan Hikroskopis NA\~ 
S~tiap sampel diperiksa secara mikro &{opi s, tetapi se 

belumnya limfo glandula terse but dipisahkan dari l emru~ yang m~ 

nyelubunginya kemudian dipotong kecil-ke cil) l~ . .'. d~m <:' ~,u.llli~J.,,:\ 

dalam mort.er di tarnbah dengan p a si r k warsa dan di ge rus . s ampai 

halus, kemudian dibuat prep arat ul a s secara natip) t: €P 'T·'Y." ':l':' . :.11 

methylen blue dan pewarnaan Gram. 

12 
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1.1. Pemeriksaan preparat natip 

Pemeriksaan preparat natip bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya pergeraY~ kuman. Susp ensi limfoglandula ilio-c aQ 

cal diambil dengan ose, di l etakan pacta ob ject glass set erusnya 

di t u tup dengan...-cover glass , diperj_ ~~sa d:L ·bawah mik r o skop dengan 

pembes~an 1000 kali. Pada pemeriksaan natip ListeriB mono cyto 

genes mot~l atau bergerak. 

1.2. Pemeriksaan dengan pewarnaan He thylen blue 

Pewarnaan dengan me t hylen blue bertujuan untuk menget a

hui bentuk, , susunan dan struktur kuman . Suspensi. li~foglandul a 

ilio-caecal diambil dengan ose, dibuat preparat ulas pada ob -

ject glass, f iksasi diatas nyala api lalu diwarnai dengan me 

thylen blue s elama 2-" sampai 3 meni t , di cuci dengan ai r k ran 

dikeringkan dengan kertas penghisap, ditetesi dengan minyak e

mersi) kemudi an diperiksa di bawah mikroskop dengan pembe s aran 

1000 kali. Pada pemeriksaan dengen methylen blue Listeria mo nQ 

cytogenea" . berbentuk batang pend~k, tidak berspora dan · ti dalc 

tidak berkapsul. Q 

1.3. Pemeriksaart dengan pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengetahui acau membeda

kan apakah kuman tersebut bersifat Gram po si tj_p a t au ne gatip . 

Suspensi limfoglandul a ilio -cae c e~ di~nbil dengan o se , dibua t 

preparat ulas pada object glass, f i k sasi diatas nyala api , di

warnai dengan Carbon Gentian Violet sel ama 3 meni t zat l'larna 

dibuang kemudian diberi l ugol selama 1 menit, di lunturkan de -

ngan alkohol aceton, lalu di cuci ciengan air kran kemudian eli -
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warnai dengan safranin s elama 3 meni t, dicuci deng an air , k e 

ringkan dengan kertas penghi sap dan dite tesi dengX1 linyru~ e -

mersi, kemudian diperiksa di ba wah mikro skop den gan pembesar an 

1000 kali. Pada pewarnaan Gram Listeria mono cyto gene s bersifa t 

Gram posi tip ( warna violet ) . 

2. Pemupukan 

Medium yang di gunakan untuk isclasi Listeria. mono cy to -

genes adaiah Tryptosa aga r yang ditambah dengan 0,05% Po tassi 

um tellurite sebagai medium selekti ve. Pemupukan y:tda medi um i 

ni bertujuan untuk menumb:uhkan d eJl memperbanyak kltlil an Lis t eri a 

monocytogene s . SUspensi limfo glad'Jla ilio o- caeca
O

) cli ambil de -

ose selanjutnya dipupuk pada mediUl:J ini dengan cara streak ke

mudian diinkubasikan pada suhu 37°C selruna 24 j am. Bil a dite -

mukan atau diduga terdapat pertuill buhan ko loni Lis teria mono cy

togenes , maka terlihat warna hitrun pada bagian t engahnya. Ke

mudian dilakukan pemeriksaan mikroskopis yai tu pe:ooeriksaan na

tip, pewarnaan methylen blue dan pewarnaan Gram. Bila pada pu

pukan cawan p etri I terdapat perturnbuhan koloni kum an yang be

lum murni, maka dimurnikan lagi pada cavran petri II diinku ba

si pada suhu 37°C selama 24 j a:n . Untuk: mempe rbanyd-: k U:'l1an d a 

pat dilakukan pemuPukan pada media mi ring Trypto s a agar di tam 

bah dengan 0,05% Potassi um tel lur~te secC\.l'a strc'1l ' , k e:TIudi an 

diinkubasi pada suhu 37° C s el .3Jila 2L~ jrun sel an j utny8. di uj i bi 

oki mi awi. 

1 

J 
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3. Uji Biok i miawi 

3.1. Uji pada Triple Sugar Iron Aga r 

Uji pada TSIA be r tujuan. untuk mengetahui kem ampuan ku -

man ~emfermentasi glukosa , laktosa, slli~rosa dan un tuk melihat 

apakah kuman. memben t uk H2S. Den gan menggunekan needl e Imman di, 

ambil dari pupukan murni l alu dipupuk secara tusukan pacta agar 

tegak, kemudian digore skan pada agar miring , .inkubasikan pada 

suhu 37°C selama 24 j am . '.rerbentuknya warna kuning pada bagian 

gluko s a dan lal~tosa . Warna kunine,; p ada bagian a t c~s dan bagian 

bawah medium menun jukkan . bahwa kwnan mem ferment a s i kan gluko s a, 

laktosa dan sukrosa. Bil a k uman rn embentuk H2S t erl ihat adanya 

endapan hitam pada medium. Pada uji ini Listeria monocytoge -

nes tidak mem.bentuk H2S dan . t e r lih at warna. kuninc pad3. medium. 

3.2. Uji Indol 

Uji pada medium semi solid bertujuan untul: men ge tahui .§, 

da tidaknya pergerakkan kuman dan mengetahui ap al~ ah kuman mem

bentuk i n dol dari tryptopan. Kwn .::m diambil dengo.n ne e dl e , k e -

mudian dipupuk secara tusu..kan pada semi solid Ctg .:- r , diinkubasi 

k an pada suhu 37°C selama 24 ja:.~1 . Jika kuman ber c'i fat r:lO til a

tau bergerak ditandai d engan pertumbuhan pada tu s w{an seperti 
, 

. a.kar t erbal i k . Kemudi an ditete si den gan reagen Kova.J.~ s '1 m 

chloroform, bila k uman membentul~ indol di t andai ceng an terben. 

tuk warna jingga. 
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3.3. Uji Methyl Red ( MR ) - Vo g e s Proskau e r 

Uji MR-VP bertujuan un tuk membedakan kum an eubakteri8L ~. 

les dengan kuman dari fami l i lain . Uji HE : kum an di ambi l d e -

ngan ose dimasukkan kedal arn me diuu! ini dan di adl.f·: sampai homo

gen kemudian diinkubasikan pada Guh u 3T) C sel am a 5 hari , l alu 

di tambahkan larutan methyl r ed 5 t e te s . U ji VP : kuman diam -

bil dengan ose dimasukkan kedal aJ!J. _ ecii ulll dan diaduk S 2J!l1.) a1. ho-

mogen, diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 - 48 jam sel an -

j u tnya di tambahkan KOH 10 96 dem alpha n ap tol . Re al-;.si po 8i tip p~ 

da MR t e rlihat perubahan wa r ne cl ~ 1.;. l~uning lnenj nc: L meI'::l..h , Be -

dang reaksi positip pada ,VP t erl tn'l_t p e rubahan wc_rna d nri ku-

ning menj adi merah muda • 

.3.4. Uji Katalase 

Uji k atalase bertujuan un tuk mel i hat apai{ah k uman mam -

m.erubah hidrogen peroksida meri j adi ai r dan oksi gen~ Pada o b j ec t 

glass ditete si hidrogen peroksida 3% s e banyak 2 te t e s, . k runan 

diambil dengan ose dan dicampur samp ai homogen. ] jt katalase 

posi tip bila terlihat gelembung selembung ud a r a lndD. mechum. 

3.5. Uji Nitrat 

Uji ni trat bertujuan un tul.o;: men ge tahui ap ak J.h kuman mere 

duksi nitrat menj adi n i trit atau tj. dal{. Pada me di um cai Y- jni 

k uman dimasukkan deng an menggun a}~all ose , kemudi an clic ampur sam. 

pai homogen, kemudian i nlmbas i kan pada suhu 37°C selam a 24 jam , 

lalu ditetesi H2S04 pek a t. Re aksi positip bil a terj a di pe r u ba

han warna dari kuning menj adi merah l11 ud a . 

.. 
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3.6. Uji Li thmus Milk 

U ji li thmus milk be r tu;juan un tuk mengetahui apakah k u- · 

• man dapat mengkoagulasi. l i thmus mi lk a t au t i dak dan memben tuk 

asam dari li thmus milk. Kuman di DJIlbi l dengan ose k emudian di

campur selanjutnya diink ubasi p a da suhu 37°C s 'el am a 24 jam 

Reaksi positip pada uji ini bila t e rben t uk koagul a si p a da me

dium dan disertai a sam. 

3.7. Uji Gula-gul a 

Uji gUla-gula bertujuan untuk mengetahui daya fe r menta

si .kuman te rhadap gula-g~la yaitu glukosa , sukrosa , lak t osa , 

mal to sa, salicin, ' galakto sa, xyl o sa, ill,;' ni tol ) ("~l.: .:::' tol ) dan 

arabinosa. Media ini berbentuk cair dalam t abung r eak s i se ba-

nyak 5 ml. Kuman diambil dengan ose kemudi an dipupuk p ada gUl a 

gUla dengan cara mengaduk s ampai r a ta , kemudi an ~ ,.:\.' b<::Li 37°C 

selama satu minggu. Reaksi t e r hadap guln.-gula· p_~ ._ '·'·-i' apabi l a 

terjadi perubahan warna dari mer&h menjadi kunine . 

i 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pemeriksaan mikroskopis yai tu prepa -

rat n a tip, pewarnaan methylen blue dan p ewarnaan Gram, uji biQ 

kimi a ',';i terhadap 30 sampel limfo g1andula ilio-caecal babi yang 

dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya. M2, 

ka p e!l e riksaan mikroskopis didapat h asi1 seperti te r1ihat pada 

t ab . J. I dibawah ini. 

TABEL I 

'riO. ,s ;, j':iPEL 

1 
2 
:; 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
1 ~ --:; ,. " -. 1 , -, 

Natip ( + ) , 

H. B f + ) 

Gram ( +) 

+ 

+ 

HASIL PEMERIKSA.AN IHKRO SKOP IS 

GRAM NO. SAJvlPEL NATIP t'l. B GRAM 

1 6 + + + 
17 
18 
19 + + + 
20 + + + 
2l 

+ 22 
23 
24 + + + 
25 + + + 

+ + 26 
27 + + + 

:u 28 + + + 
NA 29 + + + 

30 

ada pergerakan kuman atau motil 

diduga terdapat Listeri ~ monocytogenes 

batang pendek, berpasang an sejaj a r at au berben 

tuk huruf V 

bersifat Gram positip 

18 
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Hasil pemeriksaan mikroS!"opis yai tu preparat natip, pe-

war n 3.3.n methylen blue, pewarnaan Gram didapat 13 sampel limfo

cl c.ndula ilio-caeaal babi yai t u nomer sampel 3, L;o) 5, 7, 11, -

16, 19 , 20, 24, 25, 27, 28 dan 029 yang diduga meng andung Lis -

teri~ monocytogenes dari 30 s~lpel yang diperiksa . Kemudian di 

lo.i.::u::2n pemupukan pada Tryptosa agar + 0,05% Pota ssium tellu -

rite , didapat hasil seperti tabel II dibawah ini. 

TABEL II 

0. SAIvIPEL 

3 
4 
5 
7 

11 
16 
19 
20 

24 0 

25 
27 
28 
29 

Ket e rangan : 

HASIL PEMERIKSA (I.1°T PADA TRYPTOS r~ AGAH YANG Dl 

TAMBAH 0, ° y.6 POTASSI UH TELLU HI 'l'E 

TRYPTOSA AG.R + 0 ,05% POTASSI UI ; TELLURITE 
- - ------ --------1 

+ 

+ 

P cmupukan pada medium Trypto s a agar + 0 ,05% Pota ssium telluri 

t e ":'ik atakan. posi tip ( + ) : terdapat pertumbuh an kol oni ku. _ 

man b(J l"Wo.rl1a hi t~ IH;1da bag1 M 
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Hasil dari pemeriksaan pemupukan pada medium Trypto Sd. 

agar + 0,05% Potassium tellurite ternyata yang menunjukkan pe~ 

tumbuhan koloni kuman yaitu swnp el nomer 4, 5, 7, 19, 20, 24, 

dan 25 menghasilkan sifat dari kuman ~isteria monocytogenes , 

yaitu membentuk koloni berwarna hitam pada bagian tengahnya , 

da11 warna hijau dibagiCUl tepinya ( Merchant and Packer, 1971 ) 

Kemudian dilakukan uji biokimiawi terhadap 7 sampel yang did,!,! 

ga mengandung Listeria monocytogenes didapat hasil seperti t~ 

bel III dibawah ini. 

TABEL III HASIL UJI BIOKIMIAWI 

UJ! BIOKIMIAWI 
NOMER SAMPEL 

TSIA ali., aI£ 
Indol -MR-VP + 
Katalase + 
Ni trat * 
LitMUS milk + 
Glukosa ~ + 
Salicin + 
Sukrosa ~ + + 
Lakto sa C 

( + 
Gal aktosa + + 
Xylosa + + 
Manitol 
Dulsi tol 
Inulin 
Inosi tol 
Arabinosa 

Keterangan 
i. 

Positip ( +) : memfermentasi 
l 

7 

a/£ 

+ 
+ 

+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 

Negatip ( -) tidak memfermentasi 
-b 

19~ 

aI£ 

+ 
+ 

+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 

r. 
asam, tidak membemtuk HZS 

2U 24 25 

aI£ a/£ aft 

+ + + 
+ + + 

~ 
+ + + 
+ + 
+ + + 
+ + + 
+ + + 
+ + + 
+ + + 

* sedikit membentuk asaro, tidak mengkoagulasi 
j 

1 • 
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Hasil pemeriksaan uji biokimiawi ternyata diperoleh 5 

s ampel yang mengandung Listeria monocytogenes dari 7 aampel 

yang dipupuk. Hasil dari pemupukan pada medium Tryptosa agar 

yang ditambah dengan 0,05% Potassium tellurite sebagai beri -

kut : 

2l 

Hasil pada uji TSIA terhadap Listeria monocytogenes a

dalah negatip, kuman tidak membentuk endapan hi tam pada dasar 

medium, memfermentasi glukosa hal i ni dapat terlihat dengan p~ . 

rubahan warna dari merah menjadi kuning pada dasat' tabung se -

tel ah diinkubasi 24 jam. 

Uji indol Listeria monocyt ogenes menghasilkan reaksi n& 

gatip, sebab tidak terjadi warna jingga setelah penambahan re~ 
, . 

gen Kovak s dan chloroform pada medium semi solid. Ti dak ter -

bentuknya :indol karena kuman tidak menghasilkan en zym tript o 

nase yang dapa t merubah tryptosa menjadi indol dan aSaID piru -

vat. 

Pad'a u j i MR-VP Listeria monocytogenes menghasilkan r&. 

altai po si tip , hal i ni di tandai dengan perubahan warna dari ky' 

ning menjadi merah se telah penambahan indikator. 

Pada uji katal a se Listeria monocytogene§ menghasilkan 
• 

r~aksi positip, dengan ditandai gelembung- gelembung udara. Tim 

bulnya gelembung ini karena kuman menghasilkan enzym katalase 

yang dapat merubah hydrogen peroksi da menjadi air dan oksigen. 
1 

Pada uji nitrat Listeri a monocytogenes adal ah negatip 

karena tidak terjadi perubahan warna menjadi merah, sebab ku .:.. 

man tidak menghasilkan enzym nitrase yang dapat mereduk si ni -

trat menjadi nitrite 
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Pada uji lithmus milk !.i steria monocyto genes menghasil

kan reaksi negatip, karena tidak ter jadi koagul asi d an sediki t 

mernbentuk asam yang di .tandai dangan perubahan warna dari rnerah 

menjadi agak kuning. 

22 

Pada uji gula-gula Listeri a monocytogenes menghasilkan 

reaksi positip terhadap gula-gul a glukosa, salicin , sukrosa , 

1aktosa, mal to sa, galaktosa, xylosa dalam waktu satu minggu • 

Yang di tandai dengan perubahan V/arn a dari marah menjadi kuning. 

Sedang terhadap gula-gula inulin , inosi t ol, dulsi tol, mannitol 

dan arabino sa Listeria monocytogenes tidak merubah warna jadi 

tetap merah. r c 

Dari hasil pemeriksaan mikroskopis, pemupukan dan uj i 

biokimiawi ditemukan 5 sampel ( 16,6% ) limfoglandula ilio-ca~ 

cal babi yang mempunyai s i fat-si fat yang saLla den gan Li s t eri §. 

monocytogene s dari 30 s ampe1 yang diperiksa. Maka k uman yang 

di i solasi dan diidentifikasi dari limfoglandula i lio-caecal 

babi yang dipotong di Ruamah Potong Hewan Pegirian Kotamad y ~ 

Sura baya adal ah positip Listeria monocytogenes. 

Limfo glandula merupakan pertahanan tubuh bi la kuman di

t ernukan dalam limfoglandula maka hewan telah terinfeksi seba

s al' 16,6% dari s amp e1 yang diperiksa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan pemer iksaan t erhadap 30 sarnpel limfo

glandula ilio-caecal babi yang dipoton g di Rumah Po tong Hewan 

Pegirian Kotamadya $urabaya diperoleh hasil 5 s ampel yang me -

ngandung Listeria monocytogene§ b erarti ada 16, 6% dari s ampe1 

yang diperikasa adalah positip Li s teria ~onocytogenes . 

Dari hasil peneli tian di t emukannya Listeria mo no cytoge

~ dari limtfiglandula ilio-caecal babi yang dipotong di Rumah 

Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya, hal ini merup ak an su.§. 

tu masalah y ang baru dalam penanggu1angan penyaki t. Deng an ads 

nya Listeria monocytogenes yang di temukan dalarn peneli tian ini , 

maka dapat di ambil kesimpulan sebagei berikut: 

a. Adanya fak tor lingkungan alami ah asal babi y ang di po t ong di

Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabay8., yang mern ung

kinkan per twnbuhan Listeria monocytogenes. 

b. Listeria monocytogenes ada di Surabaya. ~ 

c. Babi telah terinfeksi sebesar 16,6"6 dari sampel yang di p e -

riksa adal ah rendah. 

d. Liste ria monocytogenes di tetll ukan dalarn limfoglandu1 a ilia -

caecal. 

Untuk pencegahan sampai s aat i ni belum di temukan vak sin 

yang efektif terhadap listerio si s maka saran yang dapat diber;l 

kan atau disarankan . : 

a. Kiranya penelitian ini dapa t diteli ti l e bih l anj ut dengan 

sampel yang berbeda. 

23 
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b. Perlu diperhatikan hygien makan an , kebersihan ai r minum, s~ 

lokan pembuangan air dan keb er si han k andang. 

c. Pemisahan hewan yang saki t atau yang diduga s aki t . 

d. Hewan yang mati dibakar atau di k ubur mengingat penyaki t ini 

bersifat zoonosa dan menghindari penyebaran penyakit. 

Untuk pengobatan terhadap kasus listeriosi s dapat dibe

rikan preparat antibiotika pada babi secara ' efekti f . 

)1 
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BAB VI" 

RINGKASAN 

Telah dilakukan pemeriksaan te rha dap 30 s ampe1 1 ym pho

gl andula ilio - caecal babi yallg di po tong di Rum ah Po tong He

wan Pegirian Kotamadya Sura ba y a y ang di ambil seca r a random. 

Hasil pemeriksaan laboratori s yang terdiri dari peme -

riksaan mikroskopis, pemupukan pada T:fyptosa agar + 0 ,0 5% Po 

tassium telluri te dan uji biokimi awi d ar i s ampel te r s ebu t te!: 

nyata 5 diantara 30 s~pe1 at au 16,6% mengandung Li steri a illQ 

Listerio s i s adalah penyakit yang disebabk an oleh infe~ 

si Listeria monoc~togene s , Kuman ini berbentuk b atang pe ndek 

dengan ujung bulat , ter letak senairi-sendiri atau huruf V a t au 

berpasangan p aralel dengan membent k rantai pend ek te rdiri da

ri tiga sampai enam kuman . List er ia monocytogenes me mpu nyai l:!. 

kuran panjang 1 s amapi 2 mikron d an berdiamater 0,5 mi k ron, -

b ersifa t Grrun positip , tidak berkapsu1 , tidak berspo r a , . t id ru{ 

t ah an a S8ID, mo til, bersifat aerob atau fru{ul t a tip anae robe 

Kejadian listeriosis dapa t dij umpai di negara-negara: 

I ngris, Amerika utara, Australi a , Ne w Zae1and, Pe ran cis, Nor

wegia, Jerman, India dan Scotl andi a . S(3dang di. Indon~ si a be:" 

1um pernah dilaporkan. 

Listeria monocytogene s p ad a babi dap a t menyebabk an ge.

j ala syaraf dan septicaemia d engan nekrose f ok al p ada h a ti dan 

menyebabkan kematian babi muda . 

Karena sampai saat ini bcl u .. 1 a d a val.;:sin y ane: efekti f 
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untul{ listeriosie, maka pencegah aJ1 dapat di tujuk an pada sani

t a si lingkungan dan management p e.neliharaan . Pengr 'J a tan peny l:! 

l{i t ini dapat diberikan prepara t antibiotika. 
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Medium Tryptqsa agar + 0 , 05% Po tas sium t e11urit'0 

Xomposisi Tryptosa 20 g 

GIUkosa 1 g 

Sodium Chlorida 5 'g 

Thiaminium Dichlorida O,005g 

Agar-agar 13 g 

pH akhir 7, 3 

Cara Membuat 

, 
1. Ambil 39 gram dila.rutkan dal am 1 Ii t er a,quade s 

2. Tambahkan dengan 0,05% Potassium tellurite s ebanyak 2 ml 

3~ Disterilkan dalam autoclave selama 15 meni t p ada s uhu 1 21 °c 

4. Lar~tan dikocok dengan cara memutar lalu dituangkan dalam 

petri di sh 

5. Inkubasi selama 24 jam ( Anonymous, tanpa t ahun ) . 
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Komposisi 

Cara Membuat 

Medium Triple Sugar Iron Agar 

: Meat extract 

Yeast extract 

Pepton 

Laktosa 

Sukrosa 

Glukosa 

Ammonium Iron ( I II) Citrat 

Sodium Chlorida 

Sodium Thiosulfat 

Phenol Red 

Agar-agar 

31 

3.000 g 

3.000 g 

20.000 g 

10.000 g 

10 .000 ':g 

1.000 g 

0.500 g 

5.000 g 

0.005 g 

0.024 g 

12.000 g 

1. Ambil 65 gram dan dilarutkan dalam 1 liter aquades , kemudi

an dipanaskan sampai mendidih 

2. Dibagikan kedalam tabung reaksi masing-masing 5 cc 

3. Disterikan kedalam autoclave 121°C selama 15 meni t , s ebelum 

media menjadi dingin masing-masing tabung diletakkan dalam 

keadaan mir ing ( Anonymous, tanp a t ahun ). 
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Komposisi 

Cara. Hembuat 

Medium Gula - gul a 

: Air pep ton 

Gula-~a 

Phenol Red 

100 ml 

2 g 

1 ml 

1. Gula-gula dilarutkan da!a,m air pepton, setelah larut sempnr. 

na kemudian ditetesi phenol red 

2. D1bag~an dalam tabung reaksi masing-masing 3 ml 

3. Disterikan dalam autocLave 121° C selama 15 meni t 

4. Media gula-gula didinginkan selama 24 jam untuk me11hat a

da tidaknya kontam1nasi ( Anonymous, tanpa tahun ) •. 
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• 

Komposi.si 

Medium Semi Sol~~ 

: Tryptosa 

Sodium Chl0rida 

Agar-agar 

5 g 

5 g 

4· g 

33 

1. Ainbil 14 gram dan dilarutkan dalam 1 liter aquades, kemu -

dian dipanaskan. samp~ mendidih 

2. Dibagikan kedalam tabung reaksi masing - masing 3 ml 

3. Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 meni t ( Anony-

mous ). 
Cq~ -(~ 

-
~ ~ 
~ Q 
~ CJ 
~ :J> 

j . 
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Komposi61 

Cara Membuat 

Medium Nitra t 
i 

Air pepton 

Kalium nitrat 

100 g 

2.g 

1. Kalium ni trat d1larutkan dalam ai r pepton sampai laru t sem-

purna 

2. Dibagikan kedalam tabung r eaksi masing-masing 3 ml 

3. Disterilkan da).am autoclave 121° C sel ama 15 meni t ( Anony-

mous ) 
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Komposisi 

Cara Membuat 

Media Methyl Red - Voges ProSkauer 

: Buffered Pep ton 

Dipotasium phosphate 

Bacto Dextra se 

7 g 

5 g 

5 g 

1. Ambil 17 gram dan larutkan ke dal am 1 liter aquades 

2. Dibagikan kedalam tabung reaksi masing-masing 5 ml 

3. Disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 meni t ( Utmai, 

s.P. 1979 ). 
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Medium Li thmu§ Mi lk 

Komposisi Skim milk 100 .. ml 

Bromcresol purple 16% 

dalam larutan alkohol 1 ml 

Cara Membuat 

1. Lebih dulu membuat 100 ml larutan ffi~im milk 

2. Tetesi deng~ 1 ml larutan bromcresol purple 

3~ Sterilkan pada temperatur l30 C selama 15 menit 

, ., 
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Hewan' & 

- Domba 

- Sapi 

- Ayam 

- . Babi 

- Srigala 

Sejarah Penemuan Liste r io si s pada berbagai macam 

Hewan dan Hanusi a 37 

Penemuan & Tahun 

Gill,1931 , 1933, 1937 
Ten Broe ek , 1 935 
01afson, 1936 
J ungherr , 1937 
Graham, Dunl ap d EJl 
Brandlyl ,1 938 
Biestir dan S eh V/a:~te ,1 939 
Peterson,1 939 

Jones dan Littl e , 1 93Lf
Fincher, 1935 
01afson,1936 
Graham , Dunlap d al1 

Brandlyl,1938 
Biester dan Schwarte ,1938 
1941 
Harbour'f9 41, Wy al1 J ones ,195 4 

Ten Broeck ,1 932 
Seastone,1935 
Peterson ,19,37 

.,~ 

t 
Biester dan Schwarte , 1 939 
Jarrett,dkk . 1959 

Temp a t 

Ne w Zael and 
New J er sey 
Ne w York 
Conne eti eu t 

I llinoi s 
Io v/a 
Engl and 

Ne w Je rsey 
Nel'l Yo r k 
Ne vI York 

I L.-'inoi s 
Iowa 

Bri tania 

Ne w Jer sey 
Ne \\ Jer sey 
Engl and 

Io wa 
Sco t landia 

Crom'well , Swe e be Cmnp ,1 939 Ill inoi s 

- Chinchilas . Shalkop,1 950 \V ashing to n , 
DC 

Ferr e t s 

- Raccons 

- Kuda 

- Manusia 

Horria dan Norm el'l,1950 

Giffort dan Junghe r r, 1 950 

Grini,1943; Sveru~Grud , 19 48 
Krage,1944 
Bel in , 1947 

Burn ,1934, 1 935 ,,1 936 
Schultz, Terry,Bri ce , Ge bhart , 
1934 
Gibson,1935 ; Ma cgr ego r dan 
Wright,1938 
Carey,1936 

Washi ng ton , 
DC 

Conn e ct icut 

NOI'wegia 
J e r man 
Perancis 

Conne cticut 

Cali fo r nia 

Sco tlandia 
~1assachuset ts 

Sumber: di olah dari Merchant , JE.A. cmd R. A. Packer 1971 . Ve 

t erinary Bacteri ology ,'3lld Vi r ology . 7 t h ed . 1'11e 1 0 wa 

University Press. Ame s , I o vla , USA . 
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